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A. Latar Belakang Masalah

z Salah satu sumber pendapatan Negara adalah melalui pembayaran pajak
=
E_oleh masyarakatnya sendiri. Selain merupakan pendapatan negara, masyarakat yang
w

wtaat membayar pajak dalam suatu Negara menunjukkan tingkat kemandirian dan

:19quins ueyIngakusw uep ueywn
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§ § @Bab 1 skripsi ini terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
'g' 3 T 3
5 §m§sal§, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian.
2 =9 o
3 ELgtar i;:elakang masalah penelitian akan menjelaskan mengenai alasan peneliti memilih
c oY [A)
S o —
§-§te§3a sui;xrlpsi dan bagaimana sudut pandang peneliti terhadap tema yang digunakan. Sub
ry =] ~+
D ’0_)'_ Q. —
E ‘é’ba? |o§nt|f|ka5| masalah, batasan masalah, dan rumusan masalah merupakan kumpulan
- 0 w
228 &
@ Emasalél yang dipertanyakan sesuai dengan latar belakang penelitian.
T I C
D~ 5
3_3 § gTu;uan penelitian berisi mengenai apa saja target yang ingin dicapai sebagai hasil
o « 5
x
é ﬁpenellgan dan berupa jawaban dari pertanyaan yang terdapat pada sub bab rumusan
@ 3
i gmasalah penelitian. Sedangkan manfaat penelitian menjelaskan tentang kegunaan skripsi
58
i Jini baéplhak pihak tertentu seperti, masyarakat sebagai pembaca atau peneliti selanjutnya,
52
% n:,’rDlrektgrat Jenderal Pajak, serta bagi penulis sendiri.
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¥ kesadaran yang tinggi pada bangsa tersebut. Dengan adanya pembayaran pajak

ep

iyang didasari oleh kesadaran masyarakat itu sendiri, maka kesejahteraan suatu
=

é"oangsa akan semakin terwujud. Karena pajak merupakan iuran wajib yang harus
adibayarkan para wajib pajak dan digunakan untuk proses pembangunan

§negara.8ingkatnya, apabila penerimaan pajak tidak optimal maka proses

gpembangunan tidak akan berjalan dengan baik. Untuk mengoptimalkan penerimaan
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pajak tentunya diperlukan peranan yang baik antara pemerintah dan wajib pajak itu
@ndiri. Selain itu, diperlukan juga pengetahuan dan pemahaman yang baik
X

=mengenai kontribusi dan manfaat pembayaran pajak terutama oleh Wajib Pajak

endiri.

g3dd

Sebagaimana telah tercantum dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2007

entang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan, sistem pemungutan pajak di

suj) oy 191 1w

ndonesia berubah dari official assessment system menjadi self assessment system.

81'1

alam official assessment system, penetapan besarnya jumlah pajak Wajib Pajak

lusig

menjadi tanggung jawab Fiskus, sehingga segala resiko pajak yang akan timbul

uep s

menjadi tanggung jawab Fiskus. Sedangkan dalam self assessment system yang

elah diterapkan sejak awal reformasi pada tahun 1983 sampai sekarang ini,

jewiojuj

enetapkan bahwa besarnya jumlah pajak yang seharusnya terutang menjadi

1 ey

tanggung jawab Wajib Pajak itu sendiri, sehingga segala resiko pajak yang timbul

A

Smenjadi tanggung jawab Wajib Pajak itu sendiri pula.

(319

Disini terlihat adanya perubahan tanggung jawab dari Fiskus kepada Wajib

Pajak. Fiskus dalam self assessment system hanya bertugas mengawasi

zpelaksanaannya saja yaitu dengan melakukan pemeriksaan atas kepatuhan Wajib
;I
E_Pajak terhadap peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku.Self

w
wmassessment system yang kini dianut Indonesia memberikan kebebasan dan tanggung

:jawab yang besar kepada Wajib Pajak untuk melaksanakan kewajiban dalam

gmembayar pajaknya (Indra Kusumawati, 2005).

::: Keuntungan self assessment system ini adalah Wajib Pajak diberi
akepercayaan oleh pemerintah (fiskus) untuk menghitung, membayar, dan
?melaporkan sendiri pajak yang terutang sesuai dengan ketentuan perpajakan yang
E.berlaku. Dalam self assessment system ini terlihat bahwa Wajib Pajak dapat
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berperan secara aktif sedangkan fiskus hanya sebagai fasilitator. Kelemahan dalam
@If assessment system ini adalah dalam prakteknya tidak sedikit Wajib Pajak yang

X
Zmenyalahgunakan prosedur penghitungan dan pembayaran pajak. Rendahnya

J

ingkat kepatuhan dan kesadaran Wajib Pajak dapat dilihat dari banyaknya jumlah

eydi

w

=pemilik Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) yang tidak menyetorkan pajaknya

Al

Kompas, 2007). Hal ini jelas menghambat kinerja pemerintah dalam pembangunan

191

egara dan mengurangi pendapatan negara.

Pada tahun 2012 misalnya, realisasi penerimaan pajak meleset dari target

Egs!a 1nmst£) [5)

nggaran Pendapatan Belanja dan Belanja Negara (APBN). Sampai akhir

uep s

Desember 2012, penerimaan pajak mencapai Rp 980, 1triliun atau 3,6 persen lebih
endah dari target sebesar Rp 1.016,2 triliun (Kompas, 2013). Salah satu penyebab

=rendahnya penerimaan pajak ini dikarenakan masih ada sebagian masyarakat yang

1M exljewoju]

berusaha untuk menghindari pembayaran pajak karena dianggap merugikan dan

tidak bermanfaat. Walaupun demikian, masih ada sebagian besar masyarakat

81D ueny

ndonesia yang tetap rutin dalam membayar pajak terlihat dari jumlah penerimaan

pajak yang cukup besar. Perubahan tanggung jawab dari Fiskus kepada Wajib

zPajak ini ternyata terbukti cukup mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak dalam
;.

E_memenuhi kewajiban perpajakannya.

%

@

= Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indra Kusumawati (2005)
7]

%di Kabupaten Bangkalan, Pulau Madura, Provinsi Jawa Timur, menyimpulkan
=

=bahwa self assessment system di Bangkalan belum terlaksana dengan baik karena
=y

o

Wajib Pajak masih banyak yang tidak menghitung sendiri pajak terutangnya

euwld

Smeskipun dalam fungsi membayar sudah cukup baik karena Wajib Pajak telah

ey

menyetorkan pajak terutangnya sebelum jatuh tempo, tetapi ada juga Wajib Pajak

*yang membayar pajak terutang tidak sesuai dengan penghitungannya.

uepny

o
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Mengacu pada penetilian tersebut, penulis ingin mengembangkan lagi
@enelitian mengenai self assessment system tersebut dengan cara mengembangkan
X
Hagi variabel-variabel yang dibutuhkan berdasarkan pekerjaan usahawan dan non

sahawan yang berbeda-beda. Penelitian yang akan dilakukan ini pun mengacu

A ?:Jdp

Zpada sampel dari populasi masyarakat yang tinggal di wilayah Kecamatan Kelapa

aglﬂl

ading, Jakarta Utara. Masyarakat Indonesia khususnya di wilayah Kelapa Gading

Y)) o)

ebagai para Wajib Pajak terdiri dari pekerjaan dan penghasilan yang berbeda-beda.

ekerjaan yang ditekuni pun juga mempengaruhi pemahaman dan pengetahuan

lsig 10Ms

alam pembayaran pajak. Dalam skripsi ini, penulis akan melakukan penelitian

ueps

erhadap pekerjaan-pekerjaan Wajib Pajak di wilayah Kecamatan Kelapa Gading,

wJoju|

akarta Utara sebagai Wajib Pajak usahawan dan non usahawan untuk mengetahui

dakah perbedaan pengetahuan dan kepatuhan dalam hal pembayaran pajak.

Mengingat pentingnya pajak untuk membiayai kepentingan bersama dan

UMy eyne

§berguna bagi kepentingan bersama, maka penulis tertarik untuk melakukan

D

i_"-benelitian yang berjudul “Analisis Pengetahuan dan Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Usahawan dan Non Usahawan terhadap Pelaksanaan Self

Assessment System”.

g INsuj

wB. ldentifikasi Masalah

“Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka terdapat

ep

= beberapa masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Apakah perbedaan antara usahawan dan non usahawan di wilayah
Kecamatan Kelapa Gading yang diteliti penulis mempengaruhi pengetahuan

Wajib Pajak Orang Pribadi ?

91D uenj JIm) exiewnioju]
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2. Apakah perbedaan antara usahawan dan non usahawan di wilayah
Kecamatan Kelapa Gading yang diteliti penulis mempengaruhi kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi ?

3. Apakah terdapat perbedaan antara usahawan dan non usahawan pada
pengetahuan dan kepatuhan dalam melaporkan SPT Tahunan pajak ?

4. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi Wajib Pajak usahawan pada
pengetahuan perpajakan ?

5. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi Wajib Pajak non usahawan pada
pengetahuan perpajakan ?

6. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi Wajib Pajak usahawan pada
kepatuhan dalam membayar dan melaporkan pajak ?

7. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi Wajib Pajak non usahawan pada

kepatuhan dalam membayar dan melaporkan pajak ?

. Batasan Masalah

Batasan masalah yang ditetapkan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah perbedaan antara usahawan dan non usahawan di wilayah
Kecamatan Kelapa Gading yang diteliti penulis mempengaruhi pengetahuan
Wajib Pajak Orang Pribadi ?

2. Apakah perbedaan antara usahawan dan non usahawan di wilayah
Kecamatan Kelapa Gading yang diteliti penulis mempengaruhi kepatuhan
Wajib Pajak Orang Pribadi ?

3. Apakah terdapat perbedaan antara usahawan dan non usahawan pada

pengetahuan dan kepatuhan dalam melaporkan SPT Tahunan pajak ?



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnuwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

D. Batasan Penelitian

©®

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq |

919 uenj i) eljijewlioju] uep sjusig 3nasul

(19 e imy exjrrewojul uep siusig In3RSUL DX 181w exdid

Karena adanya keterbatasan yang dimiliki oleh penulis, maka penulis

X
=membatasi penelitian ini dengan batasan penelitian sebagai berikut:

Objek penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah paraWajib Pajak Orang
Pribadi usahawan dan non usahawan yang bertempat tinggal di wilayah
Kecamatan Kelapa Gading, Jakarta Utara.

Peneliti melakukan penelitian terhadap para Wajib Pajak Orang Pribadi
usahawan dan non usahawan yang bertempat tinggal di wilayah Kecamatan
Kelapa Gading, Jakarta Utara pada bulan November dan Desember 2013.
Sumber data penelitian ini diperoleh dari kuesioner yang dibagikan oleh penulis
dan akan diisi oleh para Wajib Pajak Orang Pribadi usahawan dan non

usahawan yang ditemui penulis di wilayah Kecamatan Kelapa Gading.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut: “Apakah perbedaan antara Wajib Pajak Orang Pribadi
usahawan dan non usahawan di wilayah Kecamatan Kelapa Gading Timur,
Jakarta Utara mempengaruhi pengetahuan dan kepatuhan dalam membayar

pajak sesuai dengan self assessment system yang dianut di Indonesia.”

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
a) untuk mengetahui apakah perbedaan antara usahawan dan non usahawan di
wilayah Kecamatan Kelapa Gading yang diteliti penulis mempengaruhi

pengetahuan Wajib Pajak Orang Pribadi,
6
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b) untuk mengetahui apakah perbedaan antara usahawan dan non usahawan di

O
~—

wilayah Kecamatan Kelapa Gading yang diteliti penulis mempengaruhi
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi,

untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan antara usahawan dan non
usahawan pada pengetahuan dan kepatuhan dalam melaporkan SPT

Tahunan pajak.

. Manfaat Penelitian

1.

N

Bagi Pembaca

Bagi pembaca untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam hal
pengetahuan dan kepatuhan di bidang perpajakan oleh Wajib Pajak
usahawan dan non usahawan yang menganut self assessment system.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai acuan untuk melakukan penelitian
yang lebih luas dari segi sampel ataupun variable sesuai dengan kebutuhan
penelitian.

Bagi Direktorat Jenderal Pajak

Bagi DJP untuk mengetahui bagaimana tingkat pengetahuan dan kepatuhan
Wajib Pajak usahawan dan non usahawan dalam pelaksanaanself
assessment system yang dilakukan oleh sampel Wajib Pajak di wilayah
Kecamatan Kelapa Gading.

Bagi Penulis

Bagi penulis untuk mendapatkan pengetahuan lebih mendalam mengenai
pengetahuan dan kepatuhan Wajib Pajak usahawan dan non usahawan

dalam pelaksanaan self assessment system yang dilakukan oleh sampel



Wajib Pajak di wilayah Kecamatan Kelapa Gading Timur. Serta untuk
memenuhi syarat kelulusan dan meraih gelar sarjana di Kwik Kian Gie
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Ezzmm E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



